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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Meningkatkan keterampilan vokal pada paduan suara SEKAMI Wilayah II

Paroki St.Yoseph Pekerja Penfui, kupang membutuhkan tingkat keseriusan dan

disiplin yang tinggi dari personil baik dalam menerapkan vokal yang baik dengan

teknik-teknik vokal itu sendiri guna memperoleh hasil yang memuaskan dalam

penyajian. Keberhasilan dari suatu latihan dilihat dari kedisiplinan personil.

Dalam penelitian ini upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan

keterampilan vokal pada paduan suara SEKAMI Wilayah II Paroki St.Yoseph

Pekerja adalah :

 Peningkatan kualitas vokal paduan suara bagi anak-anak

SEKAMI Wilayah II Paroki St.Yoseph Pekerja ditentukan oleh

proses pembelajaran yang terprogram melalui pelatihan yang

teratur dan berulang-ulang dimulai dari proses memperhatikan

ketepatan membidik nada dari segi nilai nada, tinggi (intonasi)

dan artikuasi. Selanjutnya pengenalan lagu Kidung Sabdamu.

Anak-anak di latih membidik nada-nada yang ada dalam teks

Kidung Sabdamu dan menyanyikan secara berulang-ulang sampai

mereka benar-benar menguasaiya.
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B. Saran

Saran yang ingin disampaikan peneliti saat ini ialah :

1. Untuk pembina SEKAMI

 Pembina SEKAMI hendaknya memperbiasakan anak-anak

bernyanyi dengan menggunakan notasi angka dan memperbiasakan

anak-anak bernyanyi dengan memperhatikan teknik-teknik vokal

yang benar agar memperoleh vokal yang baik.

 Pembina SEKAMI sebaiknya mengawali latihan koor atau paduan

suara anak-anak dengan membaca not angka

2. Untuk anak-anak SEKAMI

 Anak-anak SEKAMI hendaknya melatih vokal yang baik dan benar

walaupun dengan hal-hal yang sederhana seeperti pemanasan,

karena dengan pemanasan bisa mengolah vokal dengan baik.

 Anak-anak harus belajar lebih giat lagi agar bisa menjadi penyanyi

yang baik, baik di paduan suara maupun solo baik itu orang yang

hobi menyanyi maupun tidak hobi menyanyi, karena itu bukan

sekedar hobi tapi itu juga pelajaran yang di dapat di luar sekolah.

 Anak-anak tidak di perbolehkan menghafal not tapi harus dibiasakan

membaca not angka sedini mungkin, sekaligus untuk membaca

kepekaan tinggi rendah nada.
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